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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING
TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK MATERI SISTEM
EKSKRESI DI SMA NEGERI 12 PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh model
Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif pada
materi Sistem Ekskresi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Palembang
pada tahun ajaran 2018/2019. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experimental dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Teknik
penentuan sampel penelitian menggunakan Simple Random Sampling dan terpilih
2 kelas sebagai sampel, yaitu kelas XI IPA 4 sebagai kelompok kontrol dan kelas
X1l IPA 3 sebagai kelompok eksperimen yang masing masing terdiri dari 34
peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes tertulis,
lembar observasi dan lembar angket. Analisis data hasil penelitian menggunakan
program Statistical Program Social Science 23 (SPSS 23). Nilai rata-rata tes awal
adalah 9,93 dan tes akhir 78,98 dengan nilai rata-rata gain sebesar 69,06. Hasil
uji-t menggunakan independent-sample T test pada program SPSS 23 didapat
bahwa nilai signifikansinya ialah 0,000 yang artinya nilai signifikansi <0,05
dengan taraf 5% (o = 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model Reciprocal
Teaching berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
sistem ekskresi kelas XI IPA SMA Negeri 12 Palembang.

Kata Kunci : Reciprocal Teaching, Hasil Belajar, Materi Sistem Ekskresi.



THE EFFECT OF RECIPROCAL TEACHING LEARNING MODEL ON
THE STUDENT LEARNING OUTCOMES ON THE EXCRETION
SYSTEM MATERIAL AT SMA NEGERI 12 PALEMBANG

ABSTRACT

This research aimed to get information about the effect of application of
reciprocal teaching learning model on the learning outcomes of students in the
cognitive domain on the excretion system matter This research was conducted at
SMA Negeri 12 Palembang in the academic year 2018/2019. The research design
used is Quasi Experimental with Nonequaivalent Control Group Design. The
sampling technique used Simple Random Sampling and selected two classes as
samples, X1 IPA 3 as experimental group and class XI IPA 4 as a control group
consisting of 34 students. Data collection techniques in this research are written
test used 30 multiple choices question with 5 choices answer, observation sheet
and questionnaire. The result of the research using the program of Statistical
Program Social Science 23 (SPSS 23). Average value pretest 9,93 and posttest
78,98 with gain value 69,06. The result of t-test using independent-sample T test
in SPSS 23 program obtained the significance value is 0,000 that means the
significance value <0,05 with 5% level (a = 0,05), so it can be concluded that the
reciprocal teaching model has a significant effect on the learning outcomes of
learners on the excretion system matter.

Keywords: Reciprocal Teaching, Student Learning Outcomes, Excretion System
Matter



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan, karena
pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan perilaku seorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia upaya. Pendidikan dapat
diperoleh melalui upaya pengajaran dan pelatihan untuk mengembangkan
kemampuan individu agar dapat hidup secara optimal sebagai individu ataupun
anggota masyarakat (Surya dan Syahputra, 2017).Dalam arti luas, pendidikan
terjadi melalui tiga upaya utama, yaitu pembiasaan, pembelajaran dan
peneladanan (Hassan, 2004).Hal tersebut sesuai dengan hakikat manusia sebagai
makhluk yang dididik dan mendidik sehingga pendidikan tidak hanya terjadi
dalam ruang lingkup sekolah saja.

Sekolah sebagai salah satu lingkup pendidikan turut bertanggung
jawab mengadakan perubahan dan rekonstruksi, di antaranya dengan
melaksanakan berbagai program pembaharuan yang  efektif dan efisien.
Pembaharuan program yang sesuai dengan perkembangan zaman, situasi,
kondisi, dan perkembangan peserta didik. Pembaharuan yang dilaksanakan
dimulai dari pembaharuan pemikiran, sistem pendidikan, kurikulum, struktur
pendidikan, hingga pembaharuan dalam proses transfer ilmu dan pengetahuan
serta nilai-nilai kehidupan melalui kegiatan belajar mengajar (Aprilia, 2010).

Kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (student centered) dan bukan lagi berpusat pada guru (teacher
centered). Guru mempunyai peran yang cukup penting dalam kegiatan belajar
mengajar karena sangat menentukan hasil belajar peserta didik. Dalam pengajaran
materi seorang guru harus pandai memilih model, pendekatan, strategi, dan media
yang tepat serta cara penguasaan kelas yang sesuai agar peserta didik lebih aktif
dalam proses pembelajaran sehingga lebih mudah untuk memahami setiap materi
yang disampaikan (Fathurrohman, 2007). Pemilihan model, pendekatan, strategi,
dan media yang tepat serta cara penguasaan kelas yang sesuai dapat membuat

guru mencapai tujuan pembelajaran dengan baik (Aprilia, 2010).



Proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru mempengaruhi
kualitas pembelajaran. Guru berperan serta untuk membantu peserta didik dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran dan mengembangkan kemampuan individu
yang optimal. Kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan untuk hasil pendidikan
yang lebih baik (Isjoni, 2013).Kualitas pembelajaran yang perlu ditingkatkan
salah satunya pada pembelajaran sains.

Sains merupakan suatu proses untuk menemukan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep, dan prinsip dari fenomena-fenomena alam yang terjadi
melalui serangkaian kegiatan ilmiah yang dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah
dalam diri peserta didik (Dafrita, 2017). Salah satu dari pembelajaran sains adalah
biologi yang cenderung dilihat oleh peserta didik sebagai materi pelajaran yang
sulit dan tidak menarik (Sulastri dan Rochintaniawati, 2009).Pembelajaran biologi
lebih sering disampaikan oleh guru dengan menekankan pada tingkat menghafal
yang tinggi, sehingga menyebabkan kurangnya pemahaman konsep yang dimiliki
oleh peserta didik.

Kesulitan dalam mempelajari biologi dikarenakan terdapat konsep-
konsep bersifat abstrak yang didasarkan pada penghafalan (Cimer, 2012).Materi
pembelajaran yang bersifat abstrak dan cenderung menghafal salah satunya yaitu
materi sistem ekskresi. Karakterisktik materi sistem ekskresi yang berisi konsep
fisiologis bersifat abstrak membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep tersebut. Materi pada sistem ekskresi memuat tentang organ-
organ dan proses ekskresi yang tidak dapat dilihat oleh mata ataupun dirasakan
oleh panca indra karena berada dalam tubuh. Selain itu, kesulitan dalam proses
pembelajaran yang dialami oleh peserta didik juga disebabkan oleh penerapan
pembelajaran di sekolah cenderung berpusat pada guru (teacher centered) dengan
metode ceramah. Pembelajaran dengan metode tersebut membuat peserta didik
cenderung pasif sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik menjadi rendah
(Triana, 2012).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 12 Palembang diperoleh
informasi bahwa pembelajaran Biologi masih banyak dilakukan oleh guru dengan
menggunakan metode mengajar ceramah atau tanya jawab disertai mencatat.

Metode pembelajaran seperti ini berlangsung satu arah dimana pembelajaran



berpusat pada guru (teacher centered). Guru menjelaskan materi pelajaran,
sedangkan peserta didik hanya sebagai pendengar dan pencatat. Hal ini
menyebabkan banyak peserta didik yang belum mengerti tentang materi yang
disampaikan, namun tidak berani untuk bertanya kepada guru yang sedang
mengajar. Selain itu, peserta didik kurang terlatih dalam mengembangkan ide
mereka, sehingga dapat menyebabkan peserta didik akan pasif dalam kegiatan
belajarnya, dan berdampak pada mendapatnya pencapaian tujuan pembelajaran
dan hasil belajar peserta didik (Permanasari, 2018).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
reciprocal teaching. Model reciprocal teaching menuntut peserta didik untuk
aktif memperoleh pengetahuan. Model reciprocal teaching adalah pengajaran
yang terjadi dalam dialog antara peserta didik terkait dengan segmen dan suatu
bacaan, selama proses pembelajaran guru dan peserta didik bertukar peran dalam
memimpin suatu dialog (Palinscar dan Brown, 1984). Tujuan dari model ini
adalah agar guru dapat memahami bagaimana anak-anak berpikir, berkomunikasi,
berdiskusi dan belajar mandiri.Pelaksanaan proses pembelajaran reciprocal
teaching terdiri atas empat tahapan yaitu meringkas (summarizing), membuat
pertanyaan (questioning), menjelaskan (clarifying) dan memprediksi (prediction)
(Palinscar dan Brown, 1984).

Penelitian yang menerapkan model pembelajaran  reciprocal
teachingdalam pembelajaran biologi pernah dilakukan oleh beberapa peneliti di
antaranya Yyaitu dilakukan oleh Aprilia (2010). Hasil analisis penelitian yang
dilakukan oleh Aprilia (2010) menyimpulkan bahwa pembelajaran reciprocal
teaching berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar pada materi
protista.Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Khusnia (2017) pada peserta didik
kelas VII MTs Manb’il Futuh Kabupaten Tuban.Hasil analisis penelitiannya
melaporkan bahwa model pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik dalam pelajaran IPA khususnya
Biologi materi pencemaran lingkungan pada ranah kognitif.Penelitian lainnya
dilakukan oleh Permanasari (2018) pada peserta didik kelas X SMA Negeri 3

Tanjung Raja, Ogan llir.Hasil analisis penelitiannya melaporkan bahwa model



pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik dalam materi Plantae.Namun, belum ada penelitian yang membahas
bagaimana pengaruh model reciprocal teaching terhadap hasil belajar pada materi
sistem ekskresi manusia.

Berdasarkan informasi tersebut maka, peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 12 Palembang dengan materi
sistem ekskresi.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh
model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar peserta didik
materi sistem ekskresi di SMA Negeri 12 Palembang?”

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu

1. Materi pelajaran yang akan dibahas yaitu materi pada kompetensi
dasar 3.9 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun
organ pada sistem ekskresi dan mengaitkannya dengan proses ekskresi
sehingga dapat menjelaskan mekanisme serta gangguan fungsi yang
mungkin terjadi pada sistem ekskresi manusia melalui studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi dan 4.9 Menyajikan hasil
analisis pengaruh pola hidup terhadap kelainan pada struktur dan
fungsi organ yang meyebabkan gangguan pada sistem ekskresi serta
kaitannya dengan teknologi.

2. Hasil belajar peserta didik diukur dari aspek kognitif peserta didik
berupa tes hasil belajar dengan menerapkan taksonomoi bloom C1-
C4.

1.4  Tujuan penelitian



Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh  model
pembelajaran reciprocal teaching terhadaphasil belajar peserta didik pada materi
sistem ekskresi.

1.5 Manfaat Penelitian
Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada beberapa pihak yaitu:

1. Bagi peserta didik, diharapkan adanya proses pembelajaran
menggunakan model reciprocal teaching ini dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik agar potensi yang ada di dalam
diri peserta didik dapat berkembang dengan optimal sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi.

2. Bagi guru, diharapkan hasil dari penelitian dapat menjadi bahan referensi
dalam memilih model pembelajaran untuk membantu menciptakan
pembelajaran aktif dan menyenangkan sehingga terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dengan terlaksananya penelitian ini dapat
menambah ilmu dan menjadi pengalaman tersendiri, serta dapat menjadi

pedoman sebagai calon pendidik.

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah Ho: model
pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh tidak signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik. Ha: model pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
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